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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Arab dengan teknik permainan mencocokkan kata dan gambar, (2) dan 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab setelah pemberian treatment.  

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas tiga SDIT Insan Utama di dua 

kelas (B) dan (C), dan jumlah masing-masing: 25 siswa. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dan merupakan penelitian Pre test post test control 

group design. Metode pengumpulan data digunakan dalam langkah-langkah: pre-

test, post-test, observasi, wawancara, dan kepercayaan. Untuk mengetahui 

efektivitas teknik pencocokan kata dalam gambar, t-test akan diterapkan 

menggunakan SPSS 15. 

Masalah penelitian ini didasarkan pada kurikulum pembelajaran dan pembelajaran 

yang kaku di kelas, tergantung pada metode konservasi secara umum. Penelitian 

ini harus menjadi solusi untuk masalah ini, kontribusi baru yang bermanfaat di 

bidang pengajaran bahasa Arab 

Hasil yang paling penting: Penelitian ini menemukan akumulasi skor yang tinggi 

di antara siswa dalam rincian: 62,34 dalam pre-test, 74,25 dalam post-test (setelah 

treatment). Pada saat yang sama, kosakata bahasa Arab mereka telah meningkat 

tajam. Uji-t menggunakan SPSS 15 menunjukkan bahwa sig = 0,001. SIG <0,05 

bergerak tetapi H1 diterima dan H0 ditolak. 

Jadi Teknik Permainan Mencocokkan Kata Bahasa Arab Dan Gambar Siswa 

Kelas III SDIT Insan Utama Bantul Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019 : 

Penelitian Eksperimen Dan Kontrol, terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman kosakata bahasa Arab. 

 

Kata kunci: Kata, Gambar, Peningkatan Penguasaan, Kosakata. 

 

 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan oleh 

para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri, percakapan (perkataan) yang baik, tingkah laku yang 

baik, sopan santun, baik budinya, menunjukkan bangsa, budi bahasa atau perangai 

serta tutur kata menunjukkan sifat dan tabiat seseorang (baik buruk kelakuan 

menunjukkan tinggi rendah asal atau keturunan).
1
 

Usaha untuk meningkatkan keterampilan membaca diperlukan metode 

pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. Penguasan materi dan metode 

pembelajaran merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh guru sebab 

kedua kompetensi tersebut akan berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar, 

guru yang hanya menguasai materi tidak menjamin bahwa dirinya mampu 

mentransfer ilmu kepada peserta didik, karena sekarang ini banyak orang pintar 

mengusasai materi justru mengalami kesulitan dalam menyampaikan ilmunya. 

Adapun peneliti telah melakukan observasi, dan melihat minimnya minat 

anak-anak dalam mempelajari bahasa Arab. Menurut mereka bahasa Arab adalah 

bahasa yang susah. Kemudian, didukung dengan pembelajaran dengan metode 

ceramah dan monoton.  

Pembelajaran yang kaku, sangat tidak cocok dengan kepribadian anak yang 

senang bermain dan bebas. Sedangkan para pengajar saat ini, cenderung 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, ini membuat siswa menjadi 

jenuh dan tidak berminat mengikuti pelajaran. 

Teknik mencocokkan gambar dan kata, merupakan salah satu salah satu 

alternative untuk membuat pembelajaran akan menarik sehingga meningkatkan 

penguasaan terhadap kosakata. Dengan mencocokkan gambar dan kata murid 

dapat menggabungkan keterampilan menyimak, membaca, dan berbicara secara 

bersamaan. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 

eksperimen. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang memiliki data 

berupa angka-angka dan diolah dengan menggunakan metode statistik. Dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan t-hitung. 

Metode eksperimen dengan desain Pre test post test control group design 

yakni menempatkan subyek penelitian ke dalam dua kelompok (kelas) yang 

dibedakan menjadi kategori kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun beberpa metode yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data 

adalah : 
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1. Observasi 

Digunakan untuk mendapatkan data tentang pencapaian pengajar dalam 

pemberian perlakuan di dalam kelas. observasi dilakukan terhadap proses 

pembelajaran sebelum penelitian. 

2. Wawancara 

Menurut Sugiono, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu dan dengan wawancara.2 

3. Tes 

Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan kosa kata siswa sebelum maupun 

sesudah teknik permainan mencocokkan gambar dan kata pada kelas yang diberi 

treatmen maupun yang tidak, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kosa 

kata. Instrumen berbentuk pre-test dan post test dan diberikan setelah mendapat 

uji validitas maupun reliabilitas. 

4. Dokumentasi 

 Digunakan untuk memperoleh data mengenai daftar nama siswa kelas III SDIT 

Insan Utama. Dapat juga berfungsi sebagai bukti autentik bahwa peneliti telah 

melakukan penelitian di SDIT Insan Utama. 

 

C. HASIL PEMBAHASAN 

1. Hasil t-hitung 

Nilai yang akan diuji pada penelitian ini adalah nilai pre-test dan post-test. 

Pengujian hipotesi yang telah dirumuskan dilakukan dengan cara membandingkan 

silai sig yang terdapat pada tabel paired sample t-test (t-test sampel berpasangan). 

pada pengolahan data diatas dengan nilai taraf kesalahan (0,05) dengan asumsi 

apabila sig>0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima, dan sebaliknya apabila nilai sig 

<0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

Tabel 2._ 

Uji T-test 

 Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

  Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

  Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

– 

Postest 

-11.91489 23.37207 3.40917 -18.77719 -5.05260 -3.495 46 .001 

 

                                                             
2 Ibid. 



Dari tabel diatas diketahui nilai sig 0,001 dengan taraf kesalahan (0,05). Hal 

tersebut berarti nilai sig < 0,05. 

 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDIT Insan Utama Bantul 

tahun ajaran 2018/2019, penggunaan teknik permainan  mencocokkan kata dan 

gambar dapat meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas III 

SDIT Insan Utama Bantul. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan uji 

paired t test yang menunjukkan adanya peningkatan dari pemerolehan nilai rata-

rata pre-test : 62,34 dengan nilai minimum 0 dan post-test : 74.25 dengan nilai 

minimum 10 pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil pengolahan data T-test denan sofware SPSS 15 terlihat 

bahwa nilai sig = 0,001. Nilai sig < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. jadi, 

teknik permainan mencocokkan kata dan gambar efektif untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata bahsa Arab kelas III di SDIT Insan Utama Bantul. 

2. Saran 

a) Bagi Peserta Didik  

 Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan ketekunan dan keaktifan dalam 

belajar agar tercapai segala cita-cita yang diinginkan. 

 Peserta didik diharapkan lebih aktif, kreatif dan dapat mengembangkan diri 

dalam pelajaran karena guru bukan satu-satunya sumber informasi untuk 

mengetahui segala sesuatu. 

b) Bagi Pendidik 

 Pendidik diharapkan bisa menerapkan strategi, metode, dan model 

pembelajaran yang baik, bervariasi dan tepat yang dapat menumbuhkan 

aktivitas belajar peserta didik, antara lain dengan menerapkan teknik 

permainan  mencocokkan kata dan gambar dalam pembelajaran.  

 Pendidik diharapkan bisa menumbuhkan rasa semangat belajar peserta didik 

dengan memberikan strategi, metode, dan model yang menyenangkan sehingga 

peserta didik dapat belajar dengan cara yang menyenangkan. 

c) Bagi Sekolah 

 Sekolah diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 

meningkatkan mutu peserta didik sampai mutu pendidiknya. 

 Sekolah diharapkan bisa terus meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

diantaranya dengan menyediakan fasilitas dan media belajar. 
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